BAB II

LANDASAN TEORI

Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan
finansial suatu perusahaan, perlu mengadakan analisis dan
menginterprestasikan data finamnsial dari paerusahaar
bersangkutan.

Menurut Myer dalam bukunya Financial Statement
"Analisys mengatakan, bahwa 3

Laporan keuamgan adalah dua daftar yvyang disusun
cleh secrang akuntan pada akhir suatu periode waktu
untuk perusahaan. Pada waktu akhir-akhir ini sudah
menjadi suatu kebiasaan bagi perseroan—-perseroan
untuk menambah daftar ketiga vyaitu surplus atau
daftar laba yang tidak dibagikan.

Pada wmumnya lapouran keuangan itu terdiri dari
neraca dan perhitungan rugi-laba serta laporan perubahan
modal, dimana neraca manggambarkan pada tanggatl
tertentu, sedangkan laporan Fugi—-laba memperlihatkan
hasil-hasil vang telah dicapai oleh perusahaan serta
biaya vyang terjadi selama periocde tertentu dan taporan

perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan  atau

alasan vang meyebabkan perubahar modal perusahaan. Tetapi

LY. John N. Myer, Financial Statement Analysis,

diterjemahkan wleh Drs. R. Soemita Adikoesoema, FPensrbit
CV. Budi Kemuning, Bandung, 1965, hal. 1.
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dalam praktek sering diikut sertakan kaelompok lain’ yang
sifatnya membantu un tuk memperoleh penjelasan lehih
lanjut, misalnya laporan perubahan modal kerja, laporan
sumber dan penggunaan kas atau laporan arus kas, laporan
sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya produksi

serta daftar—-daftar lainnya.

Dalam prinsip akuntansi Indonesia dikatakan bahwa
laporan keuangan ialah neraca dan perhitungan rugi-

laba serta segala keterangan—-keterangan vang dibuaz

dalam lampiran—-lampiran antara lain sumber dan

penggunaan dana—dana.z)

Untuk perusahsan besar yang banyak pemegang saham-
nya, maka disamping laporan keuangan gebaiknya ditambah
keterangn-keterangan tentang :

1. Kondisi dan faktor-faktor ekonomi yang mempengatruhis

2. Luasnya produksij

3. Kebijaksamnaan—-kebijaksanaan perusahaan

4. Penelitian dan pengembangan ;

5. Marketing dan Pengembangan;

6. Marketing dan advertising;

7. Rencana-rencana dalam belanja modal dan pembelanjaan
dimasa yang akan datang;

B. Kebijaksanaan mengenai deviden dan sebagainya.

27, Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip fxuntansi

Indonegia, PT Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta, 1974,hal.11
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud dengan laporan keuangan pada umumnya terdivri dari
neraca, laporan rugi-laba dan laporan perubahan modal atau
laba vang ditahan, vang sifatnya untuk memperoleh
kejelasan lebih lanjut.

Sebelum mengenalisis dan menfsirkan suatu laporan
keuangan, penganalisis harus mempunyai pengertian vyang
mendalam tentang bentuk-bentuk laporan keuwangan yang utama

yvaitu neraca dan laporan rugi—-laba.

1. Neraca (Falance Sheet)

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang
aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada
suatu saat tertentu, pada umumnya perusahaan membagi
pos—pos neraca hanya dalam dua bagian, vaitu aktiva-
aktiva (asset) dan Pasiva—-pasiva (liabilities). Pasiva-
pasiva dibagi lebih lanjut dalam hutang—hutang (general
liabilities) dan modal pemilik atau modal sendiri.

Jadi tujuan neraca adalah untuk meﬁunjukan
posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu saat
tertentu, biasanya pada waktu dimana buku-buku ditutup
dan ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun kalender,
sehingga neraca sering disebut dengan balance =neet.

Dengan demikian neraca terdiri dari tiga bagian

utama yaitu aktiva, hutang dan modal.

e
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Ak t iva
Aktiva—aktiva suatu perusahaan yang kecil biasanya
hanya terdiri dari empat atau lima perkiraan,
akan tetapi aktiva dari suatu perusahaan yang besar
sampal 20 atau 38 perkiraan.
Dalam pengertian aktiva, tidak terbatas pada
kekayaan perusahaan vang berwuiud saja, tetapi juga
termasuk pengeluafan yvang belum dialokasikan
(deffered charges) atau biaya yvang masih dialokasgi-
karn pada penghasilan yang akan serta aktiva-aktiva
yang tidak berwujud lainnya (Intangible asset)
misalnya goodwill, hak patent, hak menerbitkam dan
sebagainya.
Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi
dua bagian utama vyaitu aktiva lancar dan aktiva
tidak lancar.
1) Aktiva Lancar

Untuk keperluan akuntansi, istilan aktiva lancar

digunakan untuk menyatakanm kas/bank darn aktiva

lainnya yang daripadanva dapat diarapkan
dicairkan menjadi uvang tumai, -dijue’ atau
dipakal habis {consumed) dalam pe.putaran

kegiatan normal perusahaan.

Penvajian pos—-pos aktiva lancar dalam neraca

didasarkan pada urutan likuiditasnva, sehinggs
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penyajian dimulai dari aktiva yang paling likuid.

Yang termasuk kelompok aktiva lancar didalam

prinmsip akuntansi Indonesia ialah :

a) Uang kas yang dapat digunakan untuk kegiatan
sehari—-hari dan sesuatu yang dapat disamakan

dengan uang kas.

b) Persediaan barang dagangan, bahan mentah,
barang-barang dalam proses, barang—barang
hasil jadi, operaing suplies dan material

untuk keperluan maintenance biasa dan part.
<) Piutang dagang, wesel tagih.
d) Piutang pernjualan, cicilan dan lain-1lain
piutang yang lazim dalam perdagangan.
2) Surat-surat berharga yang dapat dijual segera.
f) Biayva—-biava vyvang dibavyar di muka seperti
premi asuransi, bunga, sewa, pajak—pajak,
royalities vyang bBelum digunakan, operating
suplias.s)
Aktiva Tidak Lancar
Aktiva tidak lancar adalah aktiva yvang me2mpunyal

umur kegunaan relatif permanen atau Jjangka

panjang.

3)

Ikatan Akuntan Indonesia, Ibid., hal. 51.
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Yang termasuk aktiva tidak lancar adalah :
a) Investasi jangka panjang seperti saham dalam
perusahaan lain atau pinjaman kepada

perusahaan lain.

by Aktiva tetap seperti tanah, bangunan,
mesin-— mesin, inventaris, kendaraan dan
sebagainva.

€} Aktiva tetap tidak berwujud seperti hak cipta,
merk dagang, biaya pendirian, lisensi,
goodwill dan sebagainya.

d)} Aktiva lain-lain menunjukan kekayaan atau
aktiva perusahaan yang tidak dapat atau belum
dapat dimasukkan kedalam klasifikasi
sebelumnya, geperti gedung dalam proses, tanah
dalam penyelesaian piutang Jjangka panjang dan
sebagainya. |

Hutang

Hutang adalah semua kewajiban keuvangan pe-usahaan
kepada pinhak lain vang belum terpenuhi, dimana
hutang 1ini merupakan sumber dana atau modal
perusahaan yang berasal dari kreditur.

Pada dasarnya kewajiban keuangan perusahaan dapat
dibedakan kedalam hutang lancar (hutang Jangka
pendek) dan hutang jangka panjang.

Termasulk hutang lancar menurut Drs. Soemita
Adikpesoema Akuntan, dalam bukunvya analisa

keuangan perusahaan adalah :
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1) Wesel bayar kepada bank {(Notes payable to bank)
2) Wesel bayar dan aksep-aksep perdagangan untuk

3) Utang—-utang dagang (Accounts payable)

4) Pinjaman (lLoans payable)

3) Biaya-biaya yang masih harus di bavar {(Accruals)
6) Deposito-deposito yvang diterima (Deposits)

7) Pembayaran wang mukas vyang diterima (Advance
paymant)
B) Cadangan untuk pajak (Aeserves for taxes)

?) Dividen vyang telah diumumkan, akan tetapi belum
dibavar (Dividends declred but not pald)

1@) Cadangan-cadangan untuk kemungkinan kerugian

11) Pinjaman—-pinjampan uang jangka panjang vang sudah
jatuh tempo.

Sedangkan yvang termasuk hutang Jjangka panjang
menurut Drs., 8. Munawir, Akuntan dalam Bbukunys
Analisa Laporan Keuangan, adalah :

1) Hutang Obligasi

2) Hutang Hipotik, adalah hutang yang dijamin dengan
aktiva tertentu

3) Pinjaman Jjangka panjang lainnva. S)

c. Modal
Dengan perkembangan teknologi dan makin Jjauhnya
spesialisasi dalam perusahaan serta semakin
banyaknya perusahaan—perusahaan yang menjadi besar,

maka faktor produksi modal mempunyai arti yvang labih

menonjol lagi.

4)

. Dre. R. Soemita Adikoesoema, Akuntan, analisa
Keuangan Perusahaan,Penerbir Transito, Bandung, 1972,
hal.B51.

5). Dre. S, Munawir, Akuntan, Analisa Laporan

keuangan, Penerbit Liberty, Yogyakarta, 1983. hal.l9




13

Banyak pendapat-pendapat tentang pengesrtian apa
yang disebut modal, dimana kadang—kadang
bertentangan pengertian satu denan yang lainnya.
Adapun yang memberikan pengertian modal hanya
terbatas yang berwujud saja misalnya wuang kas,
mesin-mesin, bahan mentah dan ssbagainvya.

Tetapi ada juga yang memberikanm pengertian modal
tidak hanya dalam arti konkrit (berwujud), tetapi
juga dalam arti abstrak, misalnya kekuasaan untuk
menguasal dan menggunakan.

Pengertian modal menurut Drs. Munawir, akuntan dalam

bukunya MAnalisa Laporan Keuangan adalah :

Maerupakan hak atau bagian yvang dimiliki alek pemilik

perusahaan vang ditujukkan dalam pos modal {modal
Saham}, surplus dan laba vang ditahan, atau
kelebihan nilai aktiva vang ditahan, atau

kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh hutang-hutangnva.

fSpabila melihat neraca suatu perusahaan,
maka selain menggambarkan adanya modal  konkrit
dan modal abstrak, dengan demikian akan tampak dua

gambaran modal, yaltu bahwa neraca disatu pihak
menuniukkan modal menurdut bentuknya {(sebelah debet)
dan dilain pihak menurut sumber atau asalnya

{(gebelah kredit). Modal vyang menunjukan bentuknya

), Drs. S. Munawir, Akuntan, Ibid., hal. 19.

R




ialah apa vang disebut modal aktif, sedangkan modal
vang menunjukkan sumber atau asalnya ialah apa vang
disebut modal pasif.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa
"modal aktif" adalah modal yang tertera disebelah

debet neraca, yang menggambarkan bentuk-bentuk dalam

mana seluruh funds vang diperoleh perusahaan
ditanamkan dan berdasarkan cara dan lamanya
perputaran. Modal aktif suatu perusahaan dapat

dibedakan antara aktiva lancar dan aktiva tatep.
Sedangkan pengertian modal pasif adalah modal vyang
tertera disebelah kredit neraca yang menggambarkan
sumber—-sumber dari mana funds diperolah dan
dilihat dari asalnvya, modal pasif itu dapat
dibedakan antara modal sendiri dan modal asing.

Modal  sendiri atau sering disebut modal  badan

usaha adalah modal yang.berasal dari perusahaan

itu SQUQ£E£_ (cadangan, __laba) atau berasal dari

peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta
Hdan meodal lain-lain).

Sedangkan modal asing / ekstern atau sering Jjuga

disebut modal kreditur adalah modal vyang berasal

—

dari krditur dan bagi perusahaan. .yang.. bersangkutan
modal tersebut merupakan hutang vyang pada saatnya
harus dibayar kembali.

Perimbangan antara besarnysa Modal Asing dan

Modal Sendiri akan mempunyai efek terhadap tingkat
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solvabilitas perusahaan yang bersangkutan. Setiap

tambahan modal asing akan selalu menurunkan tingkat

solavabilitasnva dan setiap penambahan Modal

Senidiri akan selalu menaikan tingkat

solvabilitasnya.

Berhubungan dengan solvabilitas maka apabila
suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modalnyva
hanya berdasarkan pada pertimbangan s0lvabilitasnya
saja, maka pemenuhan modalnva haruslah selalu
dipenuhi dengan Modal Sendiri. Karena makin besarnva
Modal Sendiri berarti makin tinggi tingkat
solvabilitasnnya berarti makin besarnya Jaminan
bagi kreditur.

Adapun bentuk atau susunan dari neraca tidak
ada keseragaman diantara perusahaan—perusahaar
tergantung pada tujuan yang akan dicapai.

Tetapi bentuk neraca yang umum digunakan adalah

adalah bentuk skontro (account farm), bentuk

vertikal (report form), dan bentuk . neraca vyang
disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan
perusahaan.

1) Bentuk skontro (asccount form), dimana semua
aktiva tercantum disebelah kiri/debet dan hutang
serta hutang darn modal tercantum sabelah
kanan/kredit.

2) Bentuk vertikal (report form), dalam- bentuk ini

semua aktiva nampak dibagian atas yang

7
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selanjutnya diikuti dengan hutang jangka pendek,
hutang Jjangka panjang serta modal.

Bentuk neraca vang disesuaikan dengan kedudukan
atas posisi keuangan perusahaan. Bentuk ini
bertujuan agar kedudukan atau posisi keuwangan
vang dikehendaki nampak jelas. Misalnya besar
modal kerja netto (net working capits1} atau

Jumlah modal perusahaan.

Contoh bentuk neraca dapat dilihat pada halaman

berikut ini.
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Bentuk Skontro (Account Form)

PT INDIRASARI
NERAELCASA
31 Desember 1995

AKTIWVA PASIVA

AKTIVA LANCOAR & HUTANMG LANGAR o

KaS sowvwnmuvavuunuwunan HMK Mutano dagamg swwvwewes MMM
Suwrat-suwrat berharga .0 s Wesel bBavar wevesosesws ¥
Piutang Wessel wuwvuwvees HRM Riava yang masih harus

Plutang dagam «ueesvwws HHX dibayar veesvnvnunnunne KoH
Persediaan barang dagang Mutang paiak pendapatan xux

A esemvemsunevnuuy s HHM Fajak buruh yang  bslum
Fennghasilan yvang masih disetor weewuvvunwwenue MM
harus diterima ceoven.us HRM penerimaan di muka oeee 233
Fereekot DLave eeecesons BHYH

Jumalah aktiva lancar ... HEKM Jumlah huatang lancar ... qus

INVESTAST HATANG JANGKA PANIANG +
Qaham FT ABED o ournnvrnnnnuas KEX Fuatang hipotik o

AETIVA TETAF Hutang obligasi.
TAAN ww v e nvnnnnn e arwenne HHK MM

BANGQURAMT waxsvsmemnawurn WK Jumlan Futang MMM

AkLmutl asi penyusutan o.. ey MODAL
Hun Modal Sabam v eweswes HXK

MESin—mMES1IN wuwsvuwrwwsu HEK Laba yang ditaban ..
Akumulasi penyusaian ... puH Cadangan pelunasan
MK Obligasi weeswwssnwww HHY
Inventaris bkantor o.o.u.. Mo Wi
Akumulasi penyusuban o ee J '
Jumlahn aktiva tetap couu. W
INTANGIELE
Goodwill cunvmarmaunsens HHN
Patent suvvnvnonnsonununn MK
MK
Beban vang ditangogubbkan ... W3
AKTIVA LATNAHAIN
Fiutang Jjangka paniang ... .e HHX
Bangunan dalam pendirian ... #us
Jumlah aktiva lain-lain .. MM
Total aktiva My Total pasiva HiH
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Bentuk Vertikal (Report Form)

FT INDIRASARI
NERADA
Il Desember 19985
A KT IVA

AKTIVA LANCAR ¢

a8 cenonnaas T

Surat-surat berharga oo i n s s rnnvouvaneunas WX

Wesel tagih (pivtang wesel) ouecsveaunnvuunnnne HHH
Fiutang dagamt s w v emu s errounwassowmunsvwnssunesnn HHH
Persediaan barang dagangan v e cevsssssowuuuwews HHM
Fernghasilan yvang masih harus diterima «...cenee MKM
Fersekol DIa&YA wtuve i eanusuranuuvuunnumsnnnnnen HHX

Jdumlah aktiva lanCaRE v ivwven v v rnusunnnunnsunwen HHH
INVESTAST _

Saham FT ABC u i u e et nmucnnurm e wmnnnonswwwwsnnws WHK
Obligasl Medard e uuereivevsausrsnmuauununnans HHUK

=
pid
=

AKTIVA TETAF s
Tanah cvvvvun Boosn ofl o o LY s N QAN . B s
BANQUITAIM - o v v vim v wmwm s vv wv o mssuwnswonanswewn HMHH
Akumdlasi PenyusULan «v e e o v s oo nnwnswrunee ANK
MES LM ™MES LM« n v v ww v e a s v x s wmmwnnnnnae e HNK
AkumUulasl penyusutan oo v ve e v o muwuvunwwwws s M

WK

PEI"’abOt (’i.l"'lV@htéB.l"iEE) M OH M OM OB oW W OMOW N UK BN MW MK N K NN 4"‘:3‘:}’:
Akumulasi pPeEnYUSUHTAN oo w e s us v e wvouwesnnwns HHH

N
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e
e

Jumlah aktiva tetap .o veem vt v runvusuuvnonunnnns HHH

AKTIVA TETAF INTAMGIBLE
Gmmdb“'il 1 P B M » 3 N d U %R R ¥ DT KM E NN NN N NN YA E NP W KW N }
Pateﬂt B o# oW R AN A oA E M oB H N NN N NN BN HH N NR N ¥ K EE NN MNMNN

x
py
=

&

=
B2
b2
X
5
z
>

Beban yang ditangguhkam ... eiieriecnunsesununs MK
ARTIVA LLAIN-LAIN 3
Fiutang Janghka paniang v veeevvvssvuvwunssnos HHH
Banguran dalam pendifiarn v e .o enseneweuns M
Jumlah aktiva 1lain—lain wevvuvuwovwunenrans M
Toatal Aktiva s v vvvuvuvencnanns HMH




FPASBIVA

HUTANG LLANCAR @
Hutang dagant e ew e e snn
Wesel bayar (hutang wesel)

oMo oE RN

Biaya vang masih harus dibavar .

Hutang-hutanyg pajiak o.ouw .
Fenerimaan di muka ...

LR T )

Taotal hutang lancar ..

HUTANG JANGKA FANIANG &
Hutanmng hipotik e v e wewwy
Hutang obligasi «.ovuonawwn

MODAIL
Modal sabham weevvewvesunwun
Joaba vang ditahan o viuuv e wvnwaa
Cadangan peulanasan obligasi
Total

LRI I ]

[

[T I ]

Fasiva

u

MM oNowomoR % ou

21




HBentuk neraca yang disesuikan dengan kedudukan ated posisi

Feuangan parusahaan.

FT IMDIRASARI

T
NERALCA
J1 Desember 1993

Aktiva LamCar w e uwn s v s ceneoninnennsansesnnunnn HMH
Hutang jangha pendeébk uuouevvvuvuvvveaeravuwnns HXH (=)

Modal keria nethd v aevs i v un v unusunewrennw HHEH
INMvestasl o v um o nu s s v s u b b bbb umm o mnm o nmw o HHHK
Aktiva tetap tangible cvea v vence e uvuounununes HER
Aktiva tetap intangible o cs v v v uuuumnneewes HHK

AhTiva LaIn—Ladll v s ususvuouennnnnennensreenunssns HHY

Aktiva tetap intangible cuuuvw v wwe oo vunurnenns XXX (+)

Hutang Jangka pPaniang «weewwsssvueunsnnnunnesns ®WHX (=)

ModalB:icloworeedeeal¥em s ocDhecdenonelene,
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2. Laporan Rugi Laba (Income Statement)

Laporan rugi-laba merupakan laporan tentang
perubahan  posisi  kedangan untuk satu  periode vang
berasal dari kegiatan operasi perusanaan selama
periode tertentu (biliasanya satu siklus akuntansi atau
satu tahun}.

laporan ini mengoambarkan SECAra sistematis
tentang penghasilan, biaya dan rugi-laba yang diperolen
petrusahaan pada satu periode tertemtu.

Dalam penyusunan laporan rugi—-laba ada empat
prinsip pokok yvaitu |

a. Bagian vyang pertama menunjukkan penghasilan vang

diperoleh dari usaha pokok perusahaan yvaitu
penjualan  barang dagangan atauw  jasa, diikuti
dengan harga pokok dari  barang vyang dijual

sehingga diperoleh laba kotor (gross profit).

b. Bagian kedua menujukkan biaya—-biaya usena vyang
terdiri biaya penjualan dan biaya umun serta
biaya~biaya administrasi.

c. Bagian hketiga adalah hasil lain—lain dan beban
lain, vang tidak berasal dari Hsahsa pokok
perusahaan, tetapi sering timbul dalam kegiatan
perusahaan (nan operating incame and expanse).

d. Bagian kesmpat menunjukkan  laba atau rug:
insidentil (extra ordinary gain ar loss),
sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebhalum
dipotong/ dibayar pajak perusahaan (PPS).

Contoh laporan rugi-laba dapat dilihat pada halaman
berilut ini.

7).Dr5.Ec.Farid Dihidin.Ak., Analisa Laporan =
wangan, Fenerbit Ghalian Indonesia, Jakarta, 1982, hal.48
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T OINDIRASARI
Laporan Rugi-Laba

1 Januari — 31 Desember 1995

Panjualan brufd coouvuvevrnmvuncscnnnnovnne BP0 wwuennuss

Fotongan/retur penjualan wueeevevernnununns B roeenssss {—)

Fenjualan netto ... it iiiinniinnunnvense RPr wnvnanuns

Harga pokok penjualan c.oveeeervnunncunsssss KO P (1}

Laba penjualan suiuiveirsvenacrernsusnarns RPu eneunnnun
LBiaya—biaya operasi

Biaya penjualan vu.svvvsvenas ROBe cuonuw

Biaya umum dan administrasi . BF. ...,

S T T b

Laba bersih operasional c..oeewcivesssrar RPu wrsvusrns
Fenghasilan dan biaya non-operasional
Fenghasllan covvvvenvrnecnsce RPe wnwan

Biaya swwvesrurcowsnn e i P

Fendapatan netto sebelum pajak cuceuwen FHDe v sy uuwnan

Fendapatan netto setelab pajak vuvueuen FEPr vvvwvnens (=)




b
£

Selain bentuk single dan multiple step laporan  rugi
laba dibedakan kedalam Full Costing dan Variable
costing.
a) Bentuk Full Costing
Dalam bentulk ini seluruh lbiaya bailk produksi
variabsel dan biayva produksi tetap mawpun bilaya
operasi yveng variabel dan tetap dibebankan ke dalam
Harga Pokok Produbnya s

1) Biavya produbksi (V + T)

Hiaya bahan Rp. st %

Biaya upah Rp. =

Biayva OQverhead Rp. # X
AT b -"‘

2) Biaya non produksi (V o+ T) Rp.o ®
Biaya peEmasaran Fp. ® ox
Biaya administrasi dan uamuam Rp. won

i et bbb e b b —l"
"M
Harga pokok prodelksi F . ‘o

b) Hentuk Varisble Costing
Dalam bentuk ini hanya biava produbksi variabel saja
vang dibebankan sebagai bagian dari harga pokok
produksi.

Susunan harga pokok produknya

-




=y
i é)

Biaya baban variabel Rp. ¥ X
Biava upah variabel Rp. ® %
Biaya overhead variabel Rp. % u
Hiayva pemesanan veriabel Rp. x =
RBiava administrasi veriabel Bp. ® ox
"
Harga Fokok Frodubksi Kp. ® %

Contoh kedua bentuk laporan rugi-laba seperti berikut

inmi

FT WARNA ABUNG

Laporan Rugi-t.aba (Metode Variale Costing)

1 Januari — 31 Desember 1990

Feniualan Rpe ®on

Biava Variable Rpe ® o
e )

Contribution Margin Rpeo 1 on

Biaya Tetap Rp. 2 o

Fendapatan netto sebslum pajak Rp. » o«

Fajak Rp. » xn
UV G

FPendapatan netto setelah pajak Rp. wn

i




PT WARNA AGUNG
Laporan Rugi-laba (Metode Full Costing)

1 Janwari -~ 31 Desember 1990

Fenjualan Rp. *

Harga pokok penjualan

Fersediana awal barang jadi Rp. n x
Fembelian bersih Rp. ® »
(+)}
Barang tersedia umtuk dijual Rp. »
Fersediaan untuk barang jadi Rp. 3 ¥
I b
Harga pokok penjualan Rp.
Laha kotor Rp.
Biaya Opsrasi i
Biava pemasaran Rp. ®
Baiaya administrasi Rp. 3 o
I
Rp.
Fendapatan netto sebelum pajak Rp.
Pajak Fp.

Fendapatan netto setelah pajak Rp.

-
“r

o

-~

i
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B. Ratioc Finansial/Keuangan

Untuk menilai posisi keuangan suatu perusahaan,
berikut ini diberikan bebrapa ratio yang dapat digunakan
sebagai alat untuk menganalisis dan menafsirkan data
tersebut.

Rasio keuangan dapat dibedakan berdasarkan
shmbernya, yaitu :

1. Ratio-ratioc neraca (Balance sheetratios), ialah retio-
ratio vang disusun dari data vang berasal dari neraca,
misalnya currnt ratio, acid-test ratio, curirent
liabilities to total assets ratio danm lain sebagainya.

2. Ratio-ratio laporam Rugi dan Laba (income statement
ratios), ialah ratio-ratio yang disusun dari data vyang
berasal dari neraca dan data lainnya yang berasal dari
income statement, misalnya gross profit margin, net
operating margin, operating ratio dan lain sebagainya.

3. Ratio-ratio antar laporan (Inter statement), ialah
ratio-ratio vyang disusun dari data vang berasal dari
neraca atad data lainnva dari Incoms statement,

misalnya assets turnover, inventory turnover, receivse-
bles turnover dan lain sabagainvya.

Ratio keuangan vyang umum digunakan di bagi wmenjadi
empat bagian yaitu :

1. Ratio Likwiditas adalah ratio-ratio vang dimaksudkan

untuk mengukur likwiditas perusahaan (current ratio,

ez
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»acid test ratio).

2. Ratio Leverage adalah ratio-ratio vang dimaksudkan
urntuk mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang (debt to total JSEFS ratios,
net worth to debt ratio dan sebagainya.

Ratio aktivitas, yaitu ratio-ratio yang dimaksudkan

7

untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas
perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananva
(Znventory turnover, average collection period dan
lain sebagainva).

4. Ratio-ratio profitabilitas, yaitu ratio-ratio yang
menuniukkan hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan
dan keputusan-keputusan (profit margin on sales,
return on total assets, return on net worth dan lain
sebagainvya.

Selanjutnya akan dijelaskan ratio keuangan vyang
umum digunakan }ebih terinci.

1. Ratio Likwiditas
Menurut 8Suad Husnan, rasio likwiditas adalah rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban finmansial jangka pendeknya. 8)

Dua ratio likwiditas yang umum dipergunakan vaitu :

8), Drs. Suad Husnan, MBA., Pembelanijaan Perusahaan
(Dasar~dasar Manajemen Keuangan), Edisi Kedua, Liberty,
Yogyakarta, 1983, hal. 49.

il
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Current Ratio, merupakan perbandingan antara
jumlah jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar.
Ratio ini menunjukkan  bahwa nilaid kekayaan
lancar (yang segera dapat dijadikan uang)‘ ada
sekian  kalinya hutang Jjangka pendek. Current
ratin 20@% kadang-kadang sudah  memuaskan baci
suatu  perusahaan tetapi jumlah modal keria dan
besarnya ratio tergantung dari beberapa faktor.
Suatu standar atau ratio wmum  tidak dapat
ditentukan untuk seluruh perusahaan. Current
ratio ZBBY%  hanya merupakan kebiasaan (rule of
thumb) dan  akan digunakan sebagai +titik tolak
untuk mengadakan penganalisaan  lebih lanjut.
Buatu perusahaan dengan current ratio yang tinggil
Belum tentu  menjamin  akan dapat membeyarnya
hutang  perusahaan yang sudah jatuh tempo  bkarena
proporsi atau distribusi dari pada aktiva lancar
yandg tidal mernguntunghkan misalnya Jumlah
persediaan vang realatif tinggi dibandingkan
pertiraan tingkat penujalan yang akan datang,
sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan
menunjukkan  adanya over investment dalam perse—
diaan terebut ataw adanvya saldo picvtang vang

besar yang munghkin sulit untuk ditagih.
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bB. Acid test ratio
Ratio ini dihitung dengan mengurangkan persediaan
dari aktiva lancar dan membagi sisanya dangan
hutang lancar.
Fersediaan merupakan unsur aktiva lancar Y arg

paling tidak likaid dan unsur aktiva terssbut

s@ringkal i merupakan herugian  Jika terjadi
Likuwidasi. Oleh karena itu, actd tegt ratio
merupabkan ukuran penting uwuntuk mengetahuil

kemampuan perusahaar  wntuk  memenuhi  kewajiban
Jangka pendeknya tanpa memperhitungkan penjualan
-
persediaan. Fenagihan vyvang terus-menerus dari
para kreditur terutama bank-bank, dimana mereka
menghaendaki agar hutang—hutang perusahaan hepada
kreditur harus dibayar, haruslah tersedia alat-—
alat  likuid yang cukup, sehingga pada Nak turya
kawajiban—-kawaiiban  akan dapat dipenub i olah
parusahaan bersangkutan.
2. Ratio Aktivitas
Menurut  Bambang Riyvantoe, ratio aktivitas adalakl
Ratio yvang mengukge ﬁebérapa besar aktivitas perusa-

Maan dalam mengerjakan sumber—-sumber dananya. ?)

@). Drs. Bambang Rivanto, DRasar-Dasar Fembelanjaan
FPerusahaan, Fenerbit Gajah Mada, Yogyakarta, 1993, hal,
284,

——
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Ratio ini menyangkut perbandingan antara penjualan
bersih dengan berbagai investasi dalam aktiva. Ratio
aktivitas ini menganggap bahwa suatu perbandingan
vang layak haruslah ada diantara penjualan dengan
herbagai aktiva, seperti persediaan, piutang dan
lainnya.
a. Perputaran piuvtang (Receivebles turnover)
Fiutang Yang dimiliki perusahaan meEmpuUnyai
hubungan erat dengan volume penjualan kredit.
Fosisl piutang dan perkiraan waktu pengumpulannya
dapat dinilai dengan menghitung tingkat
perputaran piuvtang tersebut, vaitu dengan membagi
total penjualan kredit neto dengan piutang rata-
rata. Rata-rata piutang kalaw memungkinkan dapat
dihitung serara  bulanan atau  tahunan valtu
saldo awal tabhun ditambah saldo akhir tahun
dibagi dua. ‘

Fenjualan kredit
Ferputaran Fiutang =

Pivtang rata-rata

Makin tinggi ratio (turnover) menunjukkan modal
kerja yang ditanamkan dalam piutang rendah,
gsepbaliknya ratico semakin rendah berarti ada over
invesment dalam piutang, sehingga memerlubkan
analisa lebih lamjut, mungkin karenas bagian

kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau

‘,,W,«g




mungkin acda perubahan dalam kebijaksanaan
pemberian kredit.

Rata—rata perngumpulan pivtang (Overageday ' s
period)

Dengan menggunakan turnover piltang dapat pula
dihitung rata-rata pengumpulan piutang, vyvaitu
derngan membagi Jjumlah hari dalam satu  tahun
dengan tingkat perputaran piutang ataw antara
pivtang dengan total penjualan kredit, hasilnya
akan menunjukkan berapa hari piutang Fata-rata
dapat ditagih. Umumnya perusahaan memberikan
waktu penagihan pictang antara satu bulaa sampai
dua  bulan. Apabila hari  rata-rata panagihan
pidtang lebih dari &0 hari menujukkan perusahaan
tersebut kurang baik, terutama bagian penagihan
tidak mampu menagih tidak mampu menagih piutang
pada saatnya, atau perusahaan telah memberikan
syarat—syarat kredit yang lunak pada

langganannya. Disamping itu semakin besar pula

resiko  kemungkinan tidak tertagihnya piutang
dan bila perusaban  tidak membuat cadangan
terhadap kemungkinan kerugian vang timbul karena

tidak tertagihnya piutang (allowance tor bad
debts) berarti perusahaan telah memperhitungkan

labanva terlalu besar.




Fivtang rata—-rata » &0
Average day’'s period =

Fenjualan kredit

Ferputaran Fersediaan (Inventory turnover)

Dalam mengevaluasi posisi persediaan, maka prosas
yang sama seperti dalam mengevaluasi  piutang
dapat digunakan yaitu dengan menghitung  turnover
atau tingkat perputaran persediaan. Turnover
persadiaan  adalah merupakan ratio antara jumlah
harga pokok barang vang dijual dengan nilai rata-—
rata persediaan yvamg dimiliki perusahaan. Nilai
turnover  ini  menunjukbkan  berapa  hkali Jumlah
persediaan  barang dagangan diganti dalam satu
tabun  (dijual dan  diganti). Untuk mengstahui
rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang dapat
ditentukan dengan membagi jumlah hari dalam satu
tabun  dengan turnover dari  persediaan. Tingkat
perputaran  persediaan mengukur perusahaan  dalam
memutarkan  barang dagangannya, dan  menunjukkan
hubungan  antara barang yang diperlukan atau
mengimbangi tinghkat penjualan yvang dit@htuhan.

Harga Fokok Fenjualan

Ferputaran Persediaan =
Faersediaan Rata-rata

Ferhitungan tingkat perputaran ini tidak hanya
urttuk  barang  dagangan saja, dalam perusahaan
produksi (pabrik) pada umumnya diadakan PR g o
longan  dalam  tiga kelompok persedisan  utama,

yadituw @
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1} Fersediaan bahan mentah ( Rew material
irnventary)
Z) FPersediaan barang dalam proses/barang setengak

Jadi (Wark in process inventory)

4

Fersedliaan barang Jadi {Finished et &
Inventorv; |

Masing—masing kelompok persediaan dapat dibhitung
turnovernya dengan rumus sebagal berikut

Cost of raw material used
Faw Material Turnover:

Average raw material
inventor

Cost of goods manufactured

Work in Frocess =

Turnover Average work in process
inventory

Cost of goods sold

i

Finished goods
Turnover Average finished goods
inventory

Ferputaran modal kerijia (Morkding cepital turnover)
Untuk wmenilai keefektifap modal hkerja dapat
digunakan rasio antara total penjualan dengan
Jumlah modal herja rata—rata tersebut. Ratio ini
manunjuklkan  hubungan antara modal hkeria dengan
penjualan  dan  menunjukkan  banvakriyva penjualan
vang dapat diperoleh perusahaan (jumlah rupiah)
untuk  tiap rupiah modal kerja. Misalnya selama‘
sats  tahun Jumlah penjualan neto diperoleh

Rp. 1.373%.000,.~ sedang modal kerja (rata-rata)

-
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Yang digunakan ur ik memperoleh penjualan
tersebut sebesar Rp. 500.000,-. Maka tingkat
perputaran  modal tersebut adalah 2,79 kali atau
berarti bahwa setiap FRp. 1,- modal kerja dapat
manghasilkan Rp. 2,78 penrjualan neto.  Turnover
modal  keria vyang rendah meanunjukkan adanva
kelebihan modal kerja yvang mungkin d: sebabkan
rendahnya turnover persediaan, piutarsg atau
adarnya saldo kas vang terlalu besar.

Fenjualan neto
Working capital turnaover =

Aktiva lancar

Ratio Bolvabilitas

Solvabilitas suatu perusahaan menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban
finansialnya, apabila perusahaan pada saat
diliktwidasikan.

Untuk mengukur tingkat solvabilitas digunakan
beberapa ratio antara lain ratio modal sendiri
dengan total aktiva, ratio modal sendiri dengan
aktiva tetap dan ratio aktiva tetap dengan hutang
Janghka panjang.

#. Ratio modal sendiri dengam total aktiva
Fatio ini wmembandingkan antara moadal sendiri
dengan Jumlah aktiva perusahaan. Ratio irdi
panting bBagi hreditur sebab kreditur dapat

mengubur  kemampuan perusabaan wntuk rembliayal




aktiva tetap dari modal sendiri. Semakin tinggi
ratio  ind berarti semakin kecil modal 2injaman
vang digunakan untuk membiayal aktiva perusahaan.
Ratio ini sering juga disebut dengan istilah
lain yaituw proprietory ratio atau stockholders
gquity ratio.

Total modal sendiri

Rumusnya = w LOWL
Total aktiva

Ratio modal sendiri dengan aktiva tetap

Ratio ini dihitung dengamn membandingkan antara
total modal sendiri dengan total aktiva tetap
(nilai bukunya).

Ratio ini berguna dalam mengkur kemampluan
perusahaan  untuk membiayai/membeli aktiva tetap
dengan modal sendiri. FKemampuan ind penting
artinya bagi perusahaam itu sendiri dan lebih-
lebih bagi kreditur, karena bila pembelian aktiva
tetap dibiayal oleh modal pinjaman berarti bahwa
likwiditeas perusahaan  akan  terancam apabila
pinjaman itw telah jatuh tempo, sedanghkan aktiva
tetap dtu berjangha waktu panjang vyvarg tidak
mudah untuk dicairkan/dijual.. Owner equity  lebih
dari 1007 sangat menguntungkan perusahaar, karena
inik  berarti  babwa modal sendici mampoa untok
membiayail BHE LY pembel Lan aktiva tetap.
Bebaliknya apabila owney @quitY (modal sendiri)

yang  lebih kecil dari pada aktiva tetap (kurang
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dari 188%) Hurang manguntungkan bagi perJasahaan,
karena it berarti bahwa modal sendiri  tidak
manprd unltuk menbiliayval pembelian aktiva tetap dan
harus dibiayai oleh modal pinjaman/hutang jangxa
pendek/paniang atau sebagian akﬁiva tetap
dibiayai modal sendiri, sedangkan aktiva
Lancarnya seluruhnya dengan modal Pinjaman .
Total modal sendiri

Jadi rumusnya = ¥ 10@a%
Total aktiva tetap

Ratio aktiva tetap dengan hutang jangka panjang
Ratio ini dihitung dengan mambandingkan antara
total aktiva tetap dengan total hutang Janghka
panjang. Ratio ini berguna untuk mengukur tingkat
keamaan  kreditur jangka panjang dan kemampuan
perusahaan  untuk memperoleh pinjaman baru dengan
Jaminan aktiva tetap (additional borrowed fund).
Nilai aktiva yvang dijadikan dasar untuk menentu-—
kan ratio ini adalah nilai aktiva tetan dalam
neraca dan bukan nilai pengganti.
Total aktiva tetap

Rumuesnya = M 100%
Hutang Jangka FPanjang

Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar
Jaminan dan rasa aman bagi kreditur (margin of
safety for creditor) dan semakin besar kemampuan

paerusahaan untuk mempsroleh pinjaman baru.
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Ratio Rentabllitas
Ratio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungam (rentabili-

tas) usaha, maksudnya untuk mengukur keuntungan

Yarng diperoleh perusahaan dari meicda ] Yang
digunakan untuk operasi atau mengukur hemampuan
perusahaan untulk memperolah keuntungan. Dalam

literatur Anglo Saxon untuk rentabilitas digunakan

istilah Return on Investment.

a. ROI = Frofit Margin X OFerting Assets Turnover

b. Operating Assets Turnover
Ratio ini merupakan perbandingan antara jumlah
penjualan dengan jumlah aktiva usaha yvang diguna-
kan dalam oparasi (operating assets) pada pariode
tertentu. Ratio ini merupakan ukuran, tentang
sampai seberapa jauh aktiva usaha telah dipergu-
nakan dalam kegiatan perusahaan atau  menuniukkan
berapa kali aktiva usaha berputar dalam periode
tertentu.

Fenjualan

fktiva Usaha
c. Profit Margin Ratio
Ratio ini merupakan perbandingan antara Net
Operating Income/l.aba Usaha dengan Permjualan,
perbandingan mana dinyatakan dalam persentase.

l.aba Usaha
LAY

we

Frofit Margin =

Fanjualan
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Ratio ini dimakeudhkan untuk mengetahui effisiensi
perusahaan  dengan melibat kepada besar kecilnya
laba usaha dalam hubungan dengan penjualan.
Selanjutnya dikemukakar rata-rata industri untuk
ratio keuangan, menurut J.F. Weston dan Thomas E.
1@

Copeland sebagai berikut.

Ratio ini dapat dihitung dengan rumus

Rasio Ruaus Untuk Perhitungan Rata-rata Industri

1, Likuiditas
Aktiva Lancar
Lancar  eeecmm—————— 158 ¥
Kewajihan Lancar

Aktiva Lancar - Persediaa
Cepat atau Acit test = e %
Kewajiban Lancar

2. Leverage
Total Hutang
Hutang terhadap tofal aktiva = ccemmeeeee I3Y
Total Aktiva

Laba sebelun bunga dan pajak

Laba terhadap beban bunga 8 kali

Beban bunga

Untuk menutup beban tetap
Penutupan beban tetap ~~ -- Q 30 kali
Beban tetap

3. Bktivitas
Penjualan
Perputaran gersediaan ce;eeeeen 9 kali
' Persediaan

Piutang dagang
Perinde penagihan rata-rata 0000 eeeeeemteeaooolo 8 kali
penjualan perhari

Penjualan

perputaran aktiva tetep  cmememeees 3 kali
fktiva tetap
Penjualan

Perputaran total aktiva e 2 kali

Total aktiva

19).y, Fred Weston el Thomas E. Qopeland,
Manajeman keuangan. Fenerbit Erlangga, Jakarta, Hal. 2357,




Rasio

Runus untuk perhitungan

Rata-rata Industri

4. Profitabiliats

Margin laba terhadap penjualan

Hasil pengembalian terhadap
total aktiva

Hasil pengecbalian terhadap
Modal (net worth)
Pertushuhan

Penjualan

Laba bersih

Laba per saham

Deviden per saham

Penilaian

Harga terhadap labaz

Harga pasar terhadap buku

Laba bersin

Penjualan

Laba bersih + buaga (1-T)

Total Aktiva

Laba bersik

Hodal {net worth)

Nilai akhir
----------- = FVIF {r,3)
Nilai awal

Nilai akhir
----------- = FVIF (r,5)
Nilal awal

Nilai akhir
----------- = FVEF (r,5)
Nilai awal

Nilai akhir

___________ = FVYIF {r,3)
Nilai awal

Nilai buky

Ik

11,61

£5 %

7,21

8,2 1

8 kali

1,8 kali




C. Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Araligis terhadap sumber dan penggunaan  dana

sangat penting bagi penganalisaan intern, di samping

masalah dana ini erat hubungannya dengan aperasi
perusahaan setiap saat, Jjuga menunjukkan tingkat
keamanan para kreditor terutama kreditur Jangka

pendek. Adanya modat kerja yang cukup memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin
dan perusahaan tidak mengalami kesulitan yang mungkin
timbul karena adanya kekacauan keuangan.

Dengan adanya modal kerja yang berlebihan
menunjukkan adanva dana yang tidak produktif, hal ini
akan menimbulkan Kerugian bagi perusahaan karena
adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah
disia~siakan. Sebaliknya dengan adanya ketidak cukupan
modal kerja merupakan sebab utama kegagalan perusahaan.

Maksud utama dari analisis sumber dan penggunaan
darma adalah untuk mengetshui bagaimana dana digunakan
dan bagaimana kebutuhan dana dibelenjai. Suatu laparan
yang menggambarkan darimana datangnya dana dan untuk
apa dana itu digunakan disebut laporan sumber dan
penggunaan damna.

Laparan sumber dan penggunaan dana suatu
perusahaan sangat penting artinya bagi Bank dalam

menilai permintaan kredit yang diajukan kepadanva.
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Dengan mengadakan analisis terhadap laporan tersebut
dapat diketahui bagaimana perusahaan itu menggunakan

dana yang dimilikinya.

Sebagalil langkah pertama dalam menganalisisyg
sumber damn  penggunasn dana sdalah menyusun lapo«-an
perubahan neraca vyang disusun atas dasar du: neraca
vang berbeda peribdenya atau waktunya. Laporar terse—

but menggambarkan perubahaan dari masing-maring pos
dari neraca antara kedua periode, setiap perulahan nos
mencerminkan adanya sumber dan penggunaan dana.

Dalam melaporkan sumber dan penggunaan dana
sering terdapat perbedaan pendapat tentang pengertian
dana atau fund, pengertian vamng pertama dana disrtikan
sama dengan modasl kerja neto, sehingga dengan demikian
laporan sumber dama menggambarkan suatu ringkasan
sumber dan penggunaan modal kerja dan perubahan unsur-
unsur modal kerjz selama periode Bersangkutan.
Pengertian vyang kedua dana diartikan sama dengan kas,
gengan demikian laporan sumber dan penggunaan dana
menggambarkan suatu ringkasan sumber dan penggunaan
kKas selama periode bersangkutan.

1. Dana dalam arti modal kerja
Dalam lapaoran sumber dan penggunaan modal kerja
tidak tercantum didalamnya sumber-sumber dan

penggunaan dana yang berasal dari unsur-unsur-  modal
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kerja itu sendiri. Perubaban dari unsur—unsur aktiva
tetap, hutang Jangka panjang dan modal sendiri yang
mempunyal efek memperbesar modal kerja disebut
sebagai sumber~sumber modal kerja dan perubahan dari
Unsur—-unsur non current accounts yang mempuryai efek
memperkecil modal kerja disebut sebagai penggumnaan
modal kerja. Apabila Jumlah modal kerja pada suatu
saat (misalnya pada akhir tahun} lebih besar dari

pada jumlah modal kerja pada saat sebelumnya (pada

awal tahun) berarti ada kenaikan modal kerja,
hal ini disebabkan sumbernya lebih besar dari
penggunaannya, sehingga mempunyai efek neto yang

positif terhadap modal kerja. Sebaliknya kalau
PENgQunaannya lebih besar dari pada sumbernya mem-
punyai efek negatif terhadap modal kerja dan apabila
2ama antara sumber dan pPenggunaannya tidak ada efek
netonya terhadap modal kerja, sehingga besarnva
modal kerja tidak berubah.

Adapun sumber-sumber modal kerja dapat
disebutkan sebagai berikut :
&. Berkurangnya aktiva tetap
b. Bertambahnya hutang jangka paniang
C. Bertambahnya modal
d. Adanya keuntungan operasi perusahaan.

Sedangkan penggunaan modal kerja dapat dise-
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butkan sebagai berikut

="

b.

C.

d.

Bertambahnya aktiva tetap

Berkurangnya hutang Jangka panjang
Berkurangnya modal

Adanya kerugian dalam operasli perusahaan.

Langkah-langkah dalam penyusunan laporan

sumber—-sumber dan penggunaan modal kerja sebagai

berikut

3.

Menyusun laporan perubahan modal kerija

Laporan ini menggambarkan perubahaan dari masing-
masing unsur modal kerja antara dua periode yang
berbeda. Dengan laporan tersebut dapat diketahui
kenaikan atau penurunan modal kerja beserta
Perubahan modal kerja.

Mengelompokkan perubahan—perubahan dari unsur-—
unsuit non current accounts antara  dua periode
yang berbeda tersebut kedalam golongan yang
mempunyai efek memperkecil modal kerja.
Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporanm laba
yang ditahan ke dalam golongan vang perubahannva
mempunyal efek memperbesar modal kerja dan
golongan vang perubahannya mempunyei efek

memperkecil modal kerjia.

Analisa sumber-sumber dan penggunaan dara tidak

hanya dilakukan terhadap laporan dari waktu yang
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lalu saja, tetgpi Juga penting terhadap laporan

vang dproyeksikan untuk periode yang akan catang.

Dana dalam artian kas

Langkah-langkah dalam peEnyusunan laporan
sumber dana penggunaan dana dalam artiam kas adalah
sebagai berikut :

4. Menyusun laporan perubahan neraca antara dua
periode yang berbeda yvang menggambarkan perubahan'
masing-masing pos dari meraca itu.

b. Mengelompokkan perubshan—perubahan tersebut dalam
golongan perubahan yang memperbesar kas dan
golongan perubahan yang memperkecil kas.

€. Mengelompokkan dalam elemen laporan rugi/laba
atau laporan laba yang ditahan kedalam goelongan
yang memperbesar kas dan golongan yang

memperkecil kas.

d. Mengadakan konsolidasi dari semua informasi
kedalam laporan sumber-sumber dan penggunaan
dana,

Perubahan dari elemen dalam neraca antara dua waktu
vang mempunyai efek memperbessar kas disebut sumber-
sumber dana. Adapun elemen—elemen torssebu: adalah
sebagal berikut

a. Berkurangnya aktiva lancar selain kas

Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti

M&«%




47

dana atau kas. Berkurangnya barang (Zaventory)
dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut
dan hasil penjualan itu merupakan sumber dana/kas
bagi suatu perusahaan. Berkurangnya piutang
berarti piutang itu telah dibayar dan penerimaan
piutang merupakan penambahan dana yang diterima
aleh perusahaan bersangkutan. Demikian pula
berkurangnya surat-surat berharga atau efek
berarti efek itu terjual dan  hasil penjualan
merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan
tersebut,

Berkurangnya aktiva tetap

Berkurangnya aktiva tetap merupakan sumber danas
kas bagi perusahaan yang bersangkutan.
Berkurangnya aktiva tetap bruto berarti bahwa
sebagian dari aktiva tetap itu dijual dan hasil
penjualannya merupakan sumber dana. Berkurangnya
aktiva tetap neto juga merupakan sumber dana,
karena berkurangnya aktiva tetap neto tersebut
berarti adanva depresiasi dalam hutarng yang
bersangkutan dan depresiasi inipun marupakan
sumber dana.

Bertambahnya setiap jenis hutang

Bertambahnya hutang, baik hutang lancar magpun

hutanmg Jjangka panjang berarti adanya tambahan

—
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danauyang diterima oleh perusahaan bersangkutan.
Bertambahnya modal

Bertambahnya modal karena adanya emisi saham 3aru
dan hasil penjualan saham baru itu merupakan
sumber dana.

Adanya keumtunga dari operasl perusahaan

Apablla perdusahaan mendapatkan keunmtungan neto
dari operasinya berarti ada tambahan dana bagi
perusahaan bersangkutan.

Sedangkan perubahan—perubahan yang efeknya
memperkecil! dana/kas dikatakan sebagai penggunaan

dana.

Adapun elemen—elemennya adalah sebagal berikut :

a.

Bertambahnya aktiva lancar selain kas
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi pembe-
lian baramg dan pembelian barang membutuhkan
dana. Dengan demikian penambahan aktiva lancar
merupakan penggunaan dana.

Bertambahnya aktiva tetap

Bertambahnya aktiva tetap bruto dapat terjadi
karena adanva pembelian aktiva tetap, dan pembe-
lian aktiva tetsp merupakan penggunaan dana.
Berkurangnya hutang

Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun

hutang Jangka panjang dapat terjadi karena
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perusahaan telah melunasi atau mangangsur hutang-
nya. Pembayaran kembali hutang berarti penggunaan
dana.

Berkurangnya modal

Berkurangnya modal dapat terjadi karena pemilik
perusahaan mengambil atau menguirangl modal vyang
tertanam dalam perusahaan. Berkurangnya modal
berarti berkurangnya dana. Ini berarti bahwa
penggunaan modal ity merupakan dana. Dalam suatu
perusahaan pembeslian kembali saham merupakan
penggunaan dana.

Fembayaran cash dividen

Pembayaran cash dividen jelas merupakan peng-
gunaan dana. Cash dividen dibayar dari keuntungan
neto sesudah pajak.

Adanya kerugian karena operasi perusahaai

Timbulnya kerugian selama periode tertentu dapat

disertai dengan bBerkurangnya aktiva atau
bertambahnya hutang. Bebenarnya bertambahnya
hutang merupakan  sumber dana, tetapi dengan

adanya kerugianm tambahan dana tersebut  digunakan
untuk  menutupl  kerugian. Maka dengan adanya
kerugian merupakan penggunaan dana.

Sebagal pedoman untuk mengetahul perubahan

modal secara total dapat dijelaskan sebagai
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berikut
Misalmya tahun dasar (1990) : apsbila aktiva‘
lancar lebih besar dari pada hutang lancar, modal
kerja turumn misalnya Rp. 10w.02o.00,—. Tahun
pembanding (1991) : apabila aktiva lancar lebih
kecil dari pada butang lancar modal kerja
mengalami penurunan  misalnya Rp. 200.0800.000,-.
Dengan demikian perubahan modal kerja secara
total tahun 19901991 akan turun sebesar
Rp. 100.088.800,- + Rp. 200.608.000,- = Rp.

300.000.000, ~.

D. Common Size dan Indeks

l. Analisis Common Size

Dalam analisis common size, dinvatakan
berbagai komponen dalam neraca sebagal persentase
dari total aktiva. Sedangkan untuk laporan rugl
laba,  komponen—komponen dinyatakan dalam persentase
dari pemjualan. Sebagai contoh, (net) profit margin
adalah pernyataan laba bersih setelah pajak dalam
bentuk persentase dari penjualan. Cara vang sama
digunakan untuk komponen vyang lainnya. Dengan
‘menyatakan rekening-rekening dalam laparan keuangan
sebagali perseritase dari suatu Jjumlah keseluruhan

umumnya memberikan pemahaman yang lebih baik dari




pada  sekedar mempsrbatitan  data mentahbnya saja.
Suatu alasan dikembangkannya analisis common size
disebabkan perbandingan dari laporan—laporan

keuangan berbeda ukuran antuk tiap perusahaan.

Migalbkan perdsahaan A msmpunyail  hutang janghksa
panjang sebesar Rp.l0@0  jota, dan  parusahaan =

mempunyal hutang jangha panjang sebesar Rp. 8@ juta.
Karagna kemungkinan perbedaan dalam perusabhaan A dan
B, maka tidak bisas segera mengambil kesimpulan
hahwa parusahaan & lebib tinggi tingkat leve-age-nya
dari pada B.

Sebagai tambahan, bisa juga dikemukaks disini
bahwa analisis common size dan  analisie ratio
keuangan sebenarnya merupsakan teknik Crosssec—
tional. Pada kedua teknik tersebut, hasil analisis
untulk  suatu  pesrusahaan dibandingkan dengan suatu
standar pembanding sepertli perusahaan  lain  atay
industri.

Untuk memberikan ilustrasi analisis COMMEN
size, maka digumakan data neraca dan laporan  rudil
laba untuk tahun vyang sama.

Ferhitungan per kompornen dalam neraca sebagal

pmerikut @




A v

b

4

Kas.

Saldo kas Rp.32,.80

-

( 100% = 1,23%

Total Aktiva Rp.2.5607,00
Ini berarti bahwa saldo kas pada akhir tabun
adalah sebanyak 1,234 dari total aktiva.
Burat-surat Berharga

Saldo surat-surat berharga Rp.753,808
W 1A% = 2,88%

Total aktiva Rp. 2.607 .00
Ini berarti behwa proporsi dana vang diimvestasi-
kan pada surat-surat berharga pada akhir»  tahun
adalah sebesar 2,88%.

Dangan cara yang sama kita hitung komponen—
Lomponen lainnyva, demikian juga untuk neraca pada

akhir tabhun.

Untuk  menvederhanakan parbandingan. maka
hasil-hasil perhitungan biliasanya dibulatkan,
sehingga 1,234 dinyatakan sebagai 1%, 2,88%
dinyatakan sebagal 5 Untulk memparcepat

perhitungan sering juga dilakubkan perhitungan
hanya untuk rekening-rekening yang dirasa pentng,
tidak untuk semua rekening. Kemudian gdihitung
semnua komponen  vyang ada  dalam NEraca , dan
hasilnya dibuat berupa tabel.

Sebagai ilustrasi dikemukakan tantah Meraca




comman  size oleh Suad Husnan seperti  berikut

inill)
1984 1981
AETIVA
Kas 1 1
Surat-surat berharga x5 =
Fiutang 13 8
Fersediaan 259 1é
Total Aktiva l.ancar T ECE
Aktiva Tetap (beraib) &1 72
Total Aktiva ie@ 100
FASTIVA
Hutang Dagang =5 1
Hutang Wesel 1] é
Hutang Rank 18 17
Hutang lainnya 1 1
Hutang Fajak o] 8
Total Hutang L.angar Y/ \ e
Mutang Janghka Fanjang A5 22
Saham Biasa 27 =8
Laba yang ditabhan 18 2
Taotal FPasiva 19 e
Dari neraca common size beberapa kesimpulan  bisa

kita ambil.

1) prs. Suad Husnan MEA, Op. cit. hal. 29.
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inl berarti bahwa dari Rp. 100,00 penerimaan dari
penjualan, Rp. 74,28 merupakan harga pokoknva.
b. Laba sebelum bunga dam pajak

Laba sebelum bunga & pajak Rp.720,00
w L@@L = 208,374

Fenjualan Rp. 2,500,000
Ini berarti babwa dari Rp. 100,00 penericaan darz
penjualan, laba vang diperoleh (sebslum  bunga
dan pajak) adalah Rp. 20,57.
Demikian seterusnya untuk pos-pos vang lain untuk tahun
yang sama digunakan cara perhitungan vyang sama, dan

hasilnya dicantumkan pada tabsl, seperti berikut ini.

Tabel @ Laporan rugi laba "common size".

1960 1981
Fenjualan 188 10@
Harga Pokok Fenjualan 74 T4
Laba kKotor 26 28
Ongkos—pnghos operasi ) &
L.aba sebelum bunga dan pajak 2 17
Bunga 3 4
Laba sebalum pajak 1é 18
Fajak & &
Laba bersih setelabh pajabk e s
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Dari laporan rugi laba common size bebegrapa kesimpulan

vang bisa diambil adalah

a. Froporsi  laba bersibh  setelah pajak (net profit
margin} mengalamil penurunan dari 1@ menjadi 9%.

be Fenurunan ini terutama disebabkan karena meninghkax
nya harga pokok penjualan dari 74% menjadi  78%, dan
ongkos operasi, dari 94 menjadi &%.

c. Sedanghkan beban bunga ternyata turun dari 3% menjadi
4% vang mencerminkan  berkurangnya hutang yang
digunakan oleh perusahaan. Dengan  demikian, mahka
nampaklah  bahbwa perusahaan mamang sedang baerusaha
untubk  mentrunkan hutangnya, baik  jumlah MaLpUN
proporsinva vang dicerminkan dari  hasil analisa

common sizxe terhadap neraca ddan laporan rugi laba.,

. Analisis Indeks
Neraca dan  laporan rugil laba vang di indeks
hisa dilengkapi dengan menyatakan rekening-rekaning
tarsebut sebagian persentase dari suatu tahun dasar.
Ralam conteoh dikutip dari  Suad Hukgsean , Bisa

mamakai tabun 19780 sebagai tabhun  dasar, dengan

damikian  semua rekening pada tabun 1980 diubah
sabagal 100, darn rekening-rekening tabhia 1981

dibandingkan dengan tabhun 1988, kemudian di tuliskan
indekesnya. Sebagald misalnya apabila nilal  esupiah

sulatl rekaning pada tahun dasar adalah Rp. 10 juta,
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darn  pada tabhun berikutnya adalabh Rp. 13 juta, maka
indeks  rekening tersebut adalah 15710 o 180€ = 1580.
Beberapa hal vang  perlu diingat dalan

penggunaan analisis dini adalah 3

a. Pemilihan tabumn dasar tidaklabh harug selalu tabun
vang paling awal.

Tahun dasar hendaknya dipilib untuk  tahun  vang
dipertimbangkan sebagai normal.

b. Karemna penbandingan angka indeks ini bersifat
relatif, maka dalam penafsirannya kita perlu
berhati-hati.

Sebagai contoh, swatu rekening naik FRp. i.mwm,mm
menjadi  Rp. 2.000,00. Rekening lain nailk dari
Rpo. 10 juta memjsdi  Rp. 2 Juta. Mesklpun

keduanyva mengalami kenaikan dari 100 ke 200,

relkening  yvang kedus jelas lebih memer bukan
perhatian dari pada rekening yang partama.

Damikian juga untubk perubabhan angka indeks  yang
lebin  heacil, mungkin mememrlukan perhatian yang
lebih banyak, apabila rekening tersebut szmpunyadl
nilai absolut vang lebih hesar. Misalnya
persedisan naik dari Rp. 200 juta menjad: Rp. 250
Juta ataw nailk dari 190 ke L125. Rekening peressgkot
biaya naik dari FRp. 50.000,00 menjadd Hp.

100,000,080 atauw dari 100 menjadi 200. Dalam hal
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ini vyang lebih perlu diperhatikan sedenarnya
adalabh rekening persediaan, meskipun kenaikannya
hanyalah 23, sedangkan persekot biava adalah 100.
Seperti pada perhitungan common size, maka
angka indeks yang dihitung juga hendaknya dibulatkan
karena tujuan analisis ini  adalah lebih bersifat
untuk  memperoudab membaca perhandingan laporar
hewangan . Dangan mengingat keterbatasan Yang
diwraikan - disatas, maka hendaknya analisis indeks
ini tidak dilakukan tersendiri, tetapi bersifat
melenglkapi analisis lainnya.
Untuk  dlustrasi diberikan neraca vang di
indeks dan laporan rugi laba yang di indeks, seperti

vang dibawah inid.
Neraca yvang di indehks

1780 1981
AETIVA
Fas 1@ G4
Surat-surat berharga 10@ x
Fiutang 106 8@
Farsedilaan Lag &2
Total Aktiva Lancar 108 79
Bhtiva tetap (bstrsih) 10@ L1132
Total Aktiva BTN 9
PASIVA
Hutang dagang 106 4é&
Mutang wasel 1@ 71
Hutang bank 10w 1@s
Mutang lainnya 120 1ow
Hutang pajak 186 &
Hutang dagang 108 Gé
Tiow T
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Baberapa kesimpulén vang bisa kita ambil dati

neraca vang di indeks adalah @

& .

Secara keseluruhan terjadi penurunan aktiva vang
digunakan oleh perusahaan.

Meskipun demikian aktiva tetap ternyata mengalam:
peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnyva.
Maskipun hutang bank  mengalami peningkatan,
tetapi secara keseluruban total hutang mengalams
RENUIUNGN , yarg salkali lagi mancerminkan
keinginan perusahaan untubk menuwrunkan jumlabh  dan
praporsi hutangnya.

Jumlah  laba vang ditahan margalami peninghkatan,
dan ini sesual dengan kesimpulan pada nomor 3.
Mengingat perusahaan mendistribusikan sebagian
besar labanya sebagal deviden, maka seandainya
laba tersebut sebagian besar ditahan, aban bisa
maningkatkan total aktivanva.  Yang Pl
dgiketahui lebih lanjut adalah alasan perusahaar
mendistribusikan sabagian hesar labanya.
Kemunghkinan parusahasan  merasas  tidak  mernemubkar
kesampatan investasi vang cukup menarik, sshingga

mamutuskan membagi labanva sebagal deviden.

Fada halaman berikut ditampilkhan llustrasi  mengenadl

laporan rugi laba yvang di indeks.

p—




Laporan Rugi L.aba yang di

indeks

&0

1980 1981
Fenjualan 19 1@
Harga Pokok Fenjualan 186 124
Laba kotor T100 100
Ongkos-ongkos operasi 108 111
lLaba sebelum bunga dan pajak T1p@ CT
RBunga 10 4
Laba sebelum pajalk R L
Fajak 10 2
L.aba bersih setelah pajak T T
Beberapa kesimpulan yvang dapat diperoleh dari laporan

Fugi ilaba vang di indeks tersebut adalah o

a. l.aba b ih saetalabh pajak

ternvata

maEngalami

penuwrunan maskipun penjualan mendingkat,

Fenurunan ini disebabkan antara lain oleh meninghkat-
nya harga pokok malebihi peninmgkatan penjualan.
Bunga vang dibayar juga semakin berkurang, dan ini
konsisten dengan analisis common size di  depan.
Sebagal penutup juga diperbatikan bahwa hkedua tipe
analisis inli sebaiknya digunakan bersama-sama .
Farena kedua analisis ini  Jjuge psrla digunakap
saparti amnalisis rasio, s=hingga nanti dapat
dibandingkan common size psrusahaan  dengan TN

slize industri.




